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Abstrak
Nama : St Hajra Syam
NIM : 50200112011
Judul :Metode Terapi Alquran dalamMenangani Penderita Stres di
Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana metode terapi Alquran dalam
menangani penderita stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar? Pokok
masalah tersebut selanjutnya dirumuskan beberapa sub masalah atau pertanyaan
penelitian, yaitu: 1) Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya stres di Super
Thibbun Nabawi (STN) Makassar?, 2) Bagaimana cara pemberian terapi Alquran
bagi penderita stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar?. 3) Hambatan-
hambatan apa saja dalam pemberian terapi Alquran terhadap penderita stres dan
bagaimana solusinya di Super Thibbun Nabawi (STN) Makssar ?
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan psikologi dan bimbingan. Subyek
penelitian adalah terapis dan para karyawan. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dibantu dengan pedoman
wawancara, pedoman observasi dan pedoman dokumentasi. Teknik pengolahan dan
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, teknik analisis data
dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya
stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar di bagi menjadi 2 yaitu rasa takut
dan kecemasan. Rasa takut yang berlebihan akan memicu timbulnya stres karena
akan mengganggu pikiran yang menimbulkan dampak yang berbahaya bagi
kesehatan jiwa dan pisik seseorang, sedangkan kecemasan adalah kondisi emosional
yang tidak menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan-perasaan subjektif seperti
ketegangan, ketakutan dan kekhawatiran. Cara pemberian terapi Alquran bagi
penderita stres yaitu klien konsultasi sebelum melakukan terapi Alquran, berwudu,
menutup aurat,intropeksi diri, taubat, meyakinkan klien bahwa Allah yang
menyembuhkan penyakit, lalu kemudian membaca atau mendengarkan Alquran serta
memahami maknanya. Faktor penghambat yaitu tidak adanya keyakinan terhadap
terapi Alquran dan tidak terpenuhinya aturan-aturan yang diberikan kepada penderita
stres.
Implikasi penelitian ini adalah: diharapkan dapat menjadi referensi untuk
seluruh terapis disegala macam bidang terkhusus dibidang kejiwaan (stres), juga
diharapkan penelitian tentang terapi Alquran banyak menarik para peneliti untuk
meneliti permasalahan tersebut guna untuk membebaskan manusia dari kekeliruan
terhadap pengobatan Alquran dan kemusyrikan, dan peneliti menyarankan agar ada




A. Latar Belakang Masalah
Secara historis pengobatan dengan terapi Alquran pernah jaya sekitar abad
kesembilan hingga ketiga belas masehi. Para sejarahwan menyebut pengobatan terapi
Alquran waktu itu sebagai “pengobatan arab”, karena karya-karya besar tentang
pengobatan, hampir seluruhnya ditulis dalam bahasa arab, meskipun penulis atau
kontributornya berasal dari latar belakang agama yang berbeda.1
Islam sangat memerhatikan masalah kesehatan, baik yang bersifat
penyembuhan maupun yang bersifat pencegahan. Itulah sebabnya Islam sangat
memerhatikan pentingnya pencegahan, hal ini sesuai dengan pepatah yang
mengatakan “satu dirham yang dibelanjakan untuk memelihara kesehatan itu lebih
baik dari pada satu kati yang dibelanjakan untuk pengobatan.”2
Terdapat ayat-ayat yang menyebutkan bahwa Alquran sebagai syifa yang bisa
diartikan kesembuhan atau obat dan juga digunakan dalam arti keterbebasan dari
kekurangan.3
Jumhur ulama juga mengatakan bahwa Alquran di samping dapat mengobati
penyakit ruhani juga dapat menjadi obat bagi penyakit jasmani.4
1Lihat Ruslan, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pengobatan (Makassar: Universitas Islam Negri
Alauddin, Disertasi, 2014), h. 8
2Yusuf Al-Qardhawy, As-Sunnah Sebagai Sumber IPTEK dan Peradaban (Cet. II; Jakarta
Timur: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 198
3Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 533
4Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing (Sembuh dan Sehat dengan Mukjizat Al-
Qur’an) (Semarang: Pustaka NUUN. 2010), h. 50
2Ibnu Khaldun pernah menyatakan bahwa “ilmu pengobatan Islam yang
terkandung dalam literatur hadits, pada dasarnya bersumber dari ilmu pengobatan
Arab Badui yang berlandaskan pengalaman panjang dan tidak mengalami experiment
atau percobaan ilmiah”.5 Oleh karena itu, Ibnu Khaldun kurang setuju kalau
pengobatan yang ada dalam hadits Nabi saw. dikatakan sebagai hukum suci yang
harus diikuti dan dipraktikkan dengan cara yang sama.
Terlepas dari tinjauan Ibnu Khaldun di atas, Rasulullah saw. adalah sosok
Nabi yang pernah mengajarkan banyak hal tentang ilmu pengobatan. Pengajarannya
tentu juga terinspirasi dari Alquran sebagai wahyu yang memuat prinsip-prinsip
kesehatan.6
Rasulullah saw. menaruh perhatian besar terhadap masalah kesehatan dan
pengobatan. Beberapa kitab hadits yang terkenal, di dalamnya terdapat bab atau
bagian khusus yang membahas mengenai pengobatan.
Pada dasarnya Alquran diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi ummat
manusia, menyeru mereka kepada aqidah tauhid dan mengajari mereka berbagai nilai
dan metode pemikiran dan kehidupan yang baru. Alquran memberi petunjuk kepada
mereka akan tingkah laku yang lurus dan benar, demi kepentingan dan kebaikan
mereka sendiri dan masyarakat, untuk mengarahkan mereka pada jalan yang benar,
dalam mendidik dan membina diri secara benar, sehingga bisa mencapai
kesempurnaan manusiawi dengan merealisasikan kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.7
5Ibnu Khaldun, Al-Muqaddimah (Kairo: t.p. 1967), h. 733
6Lihat Ruslan, Wawasan Al-Qur’an Tentang Pengobatan, h. 8
7Lihat M. Utsman Najati, Al-Qur’an dan Ilmu Jiwa (Cet. II; Bandung: Penerbit Pustaka
1997), h. 283
3Dengan demikian, maka terlihatlah bahwa Alquran berperan sebagai sumber
paradigma atas konsep kesehatan. Alquran juga berisi saran-saran serta cara-cara
menjaga kesehatan. Tubuh dan jiwa walaupun merupakan satu kesatuan tetapi
keduanya memunyai tabiat yang berbeda. Tubuh harus tunduk pada hukum fisika,
sedangkan jiwa tidak mesti tunduk pada hukum tersebut. Oleh karena itu, cara
memeliharanya pun berbeda.8
Di samping itu, yang tidak kalah pentingnya adalah munculnya praktik yang
diberi nama pengobatan terapi Alquran, padahal itu adalah hal yang keliru dan
beresiko karena membawa pasien pada keyakinan tahayul dan khurafat yang dapat
menjerumuskan manusia pada kemusyrikan. Dari sinilah perlunya memberikan
penjelasan kepada manusia dalam menyikapi pengobatan. Manusia dalam menyikapi
pengobatan yang disebut sebgai pengobatan terapi Alquran.9
Pengobatan melalui ayat-ayat Alquran penting dijelaskan oleh para ahli,
terutama yang berkecimpung dalam dunia terapis, baik itu di rumah sakit umum
ataupun di klinik, semuanya harus berperan penting menjelaskan tentang pengobatan
melalui Alquran, sehingga masyarakat dapat membedakan mana pengobatan terapi
Alquran yang sesungguhnya dan mana pengobatan terapi yang mengatasnamakan
pengobatan terapi Alquran, karena pengobatan melalui Alquran selain mampu
mengobati berbagai macam penyakit juga mampu mendekatkan diri para terapis dan
pasien kepada Sang Pencipta dan dapat meningkatkan kualitas iman kepada Allah
swt.
8Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 45-46
9Lihat Ruslan, Wawasan Al-Qur’an Tentang pengobatan, h. 9-10
4Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Metode Terapi Alquran Dalam Menangani Penderita Stres Di
Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini berjudul: “Metode Terapi Alquran dalam Menangani Penderita Stres
Di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar”, maka penulis dalam penelitian ini hanya
berfokus pada efektivitas penyembuhan penyakit stres dengan terapi Alquran sebagai
salah satu upaya mengobati penyakit stres yang menimpa seseorang. Agar bisa
mencegah dan mengobati penyakit fisik dan psikis pada diri setiap manusia melalui
kemukjizatan Alquran yang bukan hanya sebagai obat tapi juga mampu
meningkatkan kualitas iman kepada Sang Pencipta.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan fokus penelitian di atas, penelitian ini dapat dideskripsikan,
bahwa terapi Alquran adalah salah satu bentuk pengobatan yang dapat dilakukan
dalam menangani pasien yang mengalami stres sebagai bentuk bantuan yang bisa
diberikan kepada seseorang yang tertimpa stres di Super Thibbun Nabawi (STN)
Makassar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan pokok
masalah yaitu: “Bagaimana Metode Terapi Alquran dalam Menangani Penderita
Stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar ? dan dari pokok masalah tersebut,
dapat dirumuskan beberapa sub masalah atau pertanyaan-pertanyaan penelitian,
sebagai berikut:
51. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya stres di Super Thibbun
Nabawi (STN) Makassar ?
2. Bagaimana cara pemberian terapi Alquran bagi penderita stres di Super
Thibbun Nabawi (STN) Makassar ?
3. Hambatan-hambatan apa saja dalam pemberian terapi Alquran terhadap




Judul yang penulis teliti belum pernah diteliti orang lain sebelumnya. Karya
ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Super Thibbun Nabawi
(STN) Makassar.
Dalam kajian pustaka ini akan dikemukakan teori yang terkait dengan judul
penelitian yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan dan dijadikan dasar
atau pedoman untuk mengetahui jawaban dari permasalahan tersebut. Adapun yang
menjadi titik berat pada penelitian nantinya terletak pada efektivitas terapi Alquran
dalam menangani penderita stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
Buku “al-I’jaz al-ilmi fi Alquran al-Karim karya Muhammad Kamil
Abdushshamad alih bahasa oleh Alimin, Lc, M.Ag dkk. Dengan judul Mukjizat
Ilmiah dalam Alquran. Buku ini berisi 23 Bab, salah satu babnya membicarakan
tentang Ilmu Pengobatan Jiwa (Psikoterapi). Di dalam satu subnya, terdapat
pembahasan tentang pengaruh Alquran bagi orang yang mendengarkannya. Buku ini
terkait dengan penelitian yang dilakukan, karena memiliki uraian tersendiri mengenai
fungsi Alquran sebagai obat.
6Buku “al-I’jz al-tibbi fi Alquran yang disusun oleh al-Sayyid al-Jumaili.
Buku ini sangat diminati, terbukti telah dicetak berulangkali. Bahasanaya seputar
kemukjizatan Alquran dalam segi kesehatan. Pengobatan dan segala problematikanya
tidak banyak dibahas dalam buku ini. Buku ini hanya membahas tentang
kemukjizatan Alquran yang terdapat pada kekuatan uslubnya termasuk penempatan
kata-katanya atau lafaznya. Karena ketinggian dan keagungan Alquran, dalam buku
ini dikisahkan bahwa hati Umar Bin Khattab sebelum masuk Islam hatinya luluh
karena mendengar bacaan QS. Thahah/20:1-2. Hal yang sama juga terjadi pada al-
Walid Bin al-Mugirah ketika mendengar Nabi saw. membaca QS. al-Sajadah/32:1-3.
Buku “al-Syafiat al-Syr min al-Kitab wal al-Sunnah yang dikarang oleh Abu
Usman Muhyiddin Abd al-Hamid juga merupakan karya yang terkait dengan
penelitian ini. Buku ini membahas sepuluh macam yang dapat dijadikan media
kesembuhan. Salah satu di antaranya adalah Alquranul Karim.
2. Gangguan jiwa (stres)
Penelitian terdahulu yang terkait dengan Metode Terapi Alquran dalam
Menangani Penderita Stres Di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Yunni Meilyastuti pada tahun 2013 dari
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam dengan judul ”Psikoterapi Islam Terhadap
Stres (Studi Kasus pada Dua Pasien Di Lembaga Pengobatan Alternatif Anugrah
Agung Sewon Bantul Yogyakarta)”. Pembahasan skripsi berfokus dalam pelaksanaan
psikoterapi Islam dengan menggunakan pelatihan meditasi dan pelatihan senam
pernafasan untuk mengobati stres.10
10Lihat Yunni Meilyastuti, Psikoterapi Islam Terhadap Stress (Studi Kasus Pada Dua Pasien
Di Lembaga Pengobatan Alternatif Anugrah Agung Sewon Bantul Yogyakarta) (Yogyakarta:
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Skripsi, 2013)
7Penelitian yang dilakukan oleh Hadiyatu Sholikhah pada tahun 2009 dari
jurusan Bimbingan dan Konseling Islam dengan judul “Terapi Stres Melalui
Psikoterapi Islam Menurut Pemikiran Dadang Hawari”. Penelitian ini berfokus pada
pengobatan stres dengan menggunakan psikoterpi Islam. Pemikiran Dadang Hawari
menyimpulkan bahwa terapi stres melalui psikoterpi Islam dapat menggunakan
berbagai macam terapi, misalnya: terapi psikofarmaka, terapi somatik, psikoterapi
psikiatri, terapi psikoreligius meliputi keimanan kepada aqidah dan tauhid, ibadah
dan sabar, terapi perilaku, dan terapi relaksasi.11
Penelitian yang dilakukan oleh Didik Andriawan pada tahun 2013 dari
jurusan tafsir dan hadits dengan judul “Penggunaan Ayat Alquran Sebagai
Pengobatan”. Penelitian ini berfokus pada ayat-ayat Alquran yang digunakan dalam
praktik pengobatan, di antaranya QS. al-Fatihah/01:1-7, QS. al-Ikhlas/112:1-4, QS.
al-Falaq/113:1-5, dan an-Nas/114:1-6.12
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian:
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian mengenai efektifitas
terapi Alquran dalam menangani penderita stres di STN (Super Thibbun Nabawi)
Makassar memunyai tujuan dan kegunaan sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya stres bagi
penderita stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
b. Untuk mengetahui cara pemberian terapi Alquran bagi penderita stres di Super
Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
11Lihat Hadiyatu Sholikhah, Terapi Stress Melalui Psikoterapi Islam Menurut Pemikiran
Dadang Hawari (Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Skripsi, 2009)
12Lihat Didik Andriawan, Penggunaan Ayat Al-Qur’an Sebagai Pengobatan (Yogyakarta:
Universitas Islam Sunan Kalijaga, Skripsi, 2013)
8c. Untuk mengetahui Hambatan-hambatan dalam pemberian terapi Alquran
terhadap penderita stres  di Super Thibbun Nabawi (STN) Makssar serta
solusinya.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah secara umum
dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori sebagai berikut:
a. Kegunaan teoretis: penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya
penelitian tentang pengaplikasian terapi melalui ayat-ayat Alquran oleh para
klien yang menderita penyakit fisik maupun psikis.
b. Secara akademik: penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangsi
pengetahuan bagi pengembangan ilmu bimbingan konseling/penyuluhan
terutama di bidang psikoterapi Islam.
c. Secara praktis: penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi konseling,
mahasiswa secara umum sebagai referensi pengetahuan dan melaksanakan suatu





Alquran sebagai obat penyakit ruhani sudah banyak dimaklumi bahkan
diyakini, tetapi Alquran sebagai obat penyakit fisik belum banyak disinggung atau
dibicarakan kecuali di dunia “klinik”. Menurut hemat penulis cara Alquran
menyembuhkan penyakit fisik sedikitnya ada 4 cara yaitu:
1. Alquransebagai media latihan olah nafas.
2. Pengaruh “makharij al huruf” (tempat keluarnya huruf) pada organ-organ.
3. Alquran berperan sebagai “musik”.
4. Konsep Religiopsikoneuroimunologi1
Alquran tetaplah obat yang terbaik. Terapi dengan Alquran terbukti mampu
meningkatkan kecerdasan seorang anak, menyembuhkan berbagai penyakit. Ini
dikarenakan setiap suara atau sumber bunyi memiliki frekuensi dan panjang
gelombang tertentu, bacaan Alquran yang dibaca dengan tartil yang bagus dan sesuai
dengan tajwid dan makhrajnya memiliki frekuensi dan panjang gelombang yang
mampu memengaruhi otak secara positif, memiliki kemampuan untuk memrogram
ulang sel-sel otak, dan meningkatkan kemampuan otak serta menyeimbangkannya.2
Suara Bacaan Alquran pun tidak hanya memiliki vibrasi dan harmoni.
Menurut Abdel Daem al Kaheel, Alquran memiliki kelebihan lain, yaitu :





 Keserasian yang sempurna dalam kalimat dan huruf Alquran.
 Ritme kalimat kalimat Alquran yang serasi.
 Makna yang kaya yang dikandung setiap ayat Alquran.
 Ketepatan Vibrasi dan Harmoni pada bacaan Alquran ketika: makhraj &
tajwidnya benar, ketartilan bacaannya, dan penghayatan pada makna yang
dikandungnya.
 Kemudian mendengar bacaan Alquran yang terbaik bagi penyembuhan
adalah bacaan Alquran orang itu sendiri, karena sel-sel tubuh lebih cepat
menangkap getaran dan frekuensi suaranya sendiri. Meskipun cukup
mendengarkan dengan baik tanpa mengetahui artinya pun sudah sangat
berpengaruh terhadap keseimbangan.3
Keberhasilan pengobatan dengan Terapi Alquran menurut Ibnul Qayyim
dipengaruhi oleh:
 Idzin Allah SWT.,
 Kesesuaian obat dengan penyakit,
 Kesungguhan orang yang mengobati dan penerimaan orang yang diobati.4
Alquran bukan hanya sekedar sumber konsep kesehatan dan dokter bahkan
Alquran adalah obat itu sendiri. Setidaknya ada beberapa ayat yang menegaskan
fungsi Alquran sebagai obat.







“Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penyembuh dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang dzalim selain kerugian.”5
Selanjutnya adalah firman Allah dalam QS. yunus/10:57
                 
  
Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”.6
Dijelaskan pula dalam QS. Fushilat/41:44
                     
          
        
Terjemahnya
“Dan jika seandainya kami menjadikannya (Alquran) suatu bacaan dalam
bahasa selain bahasa arab tentulh mereka mengatakan: “Mengapa tidak
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit  Dipenogoro,
2010), h. 290
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Penerbit  Dipenogoro,
2010), h. 215
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dijelaskan ayat-ayatnya ?” apakah dalam bahasa asing sedangkan Rasul
adalah orang arab ? katakanlah: “Alquran adalah petunjuk dan penyembuh
bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman, pada
telinga mereka ada sumbatan, sedangkan bagi mereka suatu kebutaan. Mereka
itu orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh”.7
Quranic Healing Technique (Teknik Terapi Alquran) adalah ilmu dan seni
penyembuhan, pembentengan dan perlawanan dari penyakit fisik, psikis, gangguan
jin, serangan sihir dan segala mara bahaya dengan mendayagunakan kekuatan
Alquran dan Sunnah yang dikembangkan dari teknik yang sudah dicontohkan
Rasulullah saw. Bentuk pengobatan atau terapi Alquran (quranic healing technique)
adalah membacakan ayat-ayat Alquran kepada diri sendiri atau orang lain/pasien
dengan metode sentuhan (healing touch), metode usapan/sapuan, metode
tepukan/ketukan (tapping), metode pijatan, metode hembusan nafas/tiupan . Hal itu
diulangi beberapa kali sampai terjadi proses penyembuhan (insya Allah). Jadi, hal
yang memengaruhi diri sendiri maupun pasien adalah membaca Alquran. Pembacaan
Alquran terdiri dari tiga hal, pertama suara bacaan Alquran yang keluar melalui
terapis yang membacakannya atau si pasien langsung yang membacanya atau secara
tidak langsung yaitu menggunakan rekaman suara yang didengarkan melalui
peralatan modern (audio visual).8
Pengobatan Alquran menjembatani jarak antara teologi sains metafisika
konsep-konsep keagamaan & filsafat hanyalah barometer yang membimbing
seseorang, tidak peduli di mana pun seseorang itu dilahirkan Tuhan telah
menyediakan dengan barometer-barometer tersebut. Semua agama mengatakan hal
yang sama bahwa terdapat sesuatu di luar pengetahuan manusia. Sains telah





membuktikan bahwa ketakutan, kecemasan, kekhawatiran dan depresi adalah
penyebab munculnya penyakit. Kesalahan serius dalam pikiran bisa menyeret kepada
penyakit. Ayat-ayat Alquran yang digunakan dalam pengobatan adalah unsur unsur
metafisika yang akan secara langsung terhubung dengan pusat otak, karena yang
memproses fungsi-fungsi non verbal dan emosional adalah bagian otak. Ayat-ayat itu
dapat melakukan penyembuhan emosional dan entah bagaimana bahkan
meningkatkan kesadaran spritual. Ayat-ayat penyembuh Alquran memiliki suatu
keistimewaan yang tidak ditemukan dalam obat-obat kimia, yang hanya diciptakan
oleh Allah swt, bukan dibuat di laboratorium. Dalam proses penyembuhan ayat-ayat
tersebut akan membangkitkan energi spiritual yang mampu menyembuhkan rasa
sakit, kesedihan dan kegagalan.9
'Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa Alquran itu adalah obat penyembuh total
(مﺎﺘﻟا ءﺎﻔﺸﻟا) terhadap segala macam penyakit, baik penyakit-penyakit hati (rohani)
atau pun penyakit-penyakit badan. Beliau telah membuktikan sendiri dan
menuturkan pengalamannya sebagai berikut:
Pada suatu ketika aku pernah berada di Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku
tidak menemukan seorang dokter dan obat penyembuh. Lalu aku berusaha
mengobati dan menyembuhkan diriku dengan surat al-Fatihah. Aku ambil
segelas air zam-zam dan membacakan padanya surat al-Fatihah berkali-kali,
lalu aku meminumnya hingga aku mendapatkan kesembuhan total.
Selanjutnya aku berpedoman dengan cara tersebut dalam mengobati
berbagai penyakit dan aku merasakan manfaat yang sangat besar.
Selanjutnya aku beritahukan kepada banyak orang yang menderita suatu






Pandangan 'Ibn al-Qayyim ini belakangan mendapatkan dukungan dari
sejumlah ilmuwan yang mengadakan penelitian tentang pengaruh Alquran terhadap
kesehatan manusia, baik secara fisik ataupun rohani.
Bacaan Alquran secara umum memiliki efek fisiologis dan psikologis yang
sangat baik seperti; menenangkan, meningkatkan kreatifitas, meningkatkan
kekebalan tubuh, meningkatkan kemampuan konsentrasi, menyembuhkan berbagai
penyakit, menciptakan suasana damai, meredakan ketegangan saraf otak, meredakan
kegelisahan, mengatasi rasa takut, memperkuat kepribadian, meningkatkan
kemampuan berbahasa, dan merangsang perkembangan otak anak serta
meningkatkan intelegensinya.
Dr. Al Qadhi, seorang dokter ahli jiwa, melalui penelitiannya di Klinik Besar
Florida Amerika Serikat, berhasil membuktikan bahwa dengan mendengarkan
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, seorang muslim yang mengerti bahasa Arab maupun
yang tidak, ternyata dapat merasakan perubahan fisiologis yang sangat besar.
Pengaruh umum yang dirasakan oleh objek-objek penelitian tersebut adalah
ketenangan, penurunan tingkat depresi dan kesedihan, serta menangkal berbagai
macam penyakit. Sehingga penelitian panjang ini (dengan bantuan ketelitian
peralatan elektronik terbaru untuk mendeteksi tekanan darah, detak jantung,
ketahanan otot, dan ketahanan kulit terhadap aliran listrik) menyimpulkan bahwa




B. Hubungan Alquran Dengan Kesehatan
1. Hakikat Alquran
Alquran adalah kitab suci yang diyakini oleh umat Islam, dengan Alquran
kita bisa berbincang-bincang dengan Tuhan Semesta Alam. Membaca Alquran
berarti kita sedang membaca surat cinta-Nya yang luar biasa.12 Imam  Shihabuddin
al-Qastalani menyatakan:
Alquran adalah kalam Allah swt. yang ada dalam Dzat-Nya, bukan makhluk dan
tidak memerlukan tempat baik dalam mushhaf, kalbu, lidah, maupun telinga. Ia
merupakan makna yang qadim yang berada dalam mushhaf dengan warna, rupa
dan bentuk dalam wujud huruf-huruf yang menunjukkan kalam tersebut.13
Alquran merupakan obat yang sempurna (manjur) buat segala penyakit hati
dan badan. Namun tidak semua orang dianugerahi keahlian dan kemampuan
melakukan pengobatan dengan Alquran. Apabila pengobatan melalui Alquran itu
dilakukan dengan cara yang benar, tepat, penuh keyakinan dan keimanan serta hati
yang mantap dan memenuhi syarat-syaratnya, maka tidak ada satu pun penyakit yang
mampu melawannya. Bagaimana mungkin ada penyakit yang mampu melawan dan
mengalahkan kalam Allah ? Tuhan pencipta langit dan bumi. Seandainya kalam itu
diturunkan di atas gunung, tentu gunung akan lentur, tunduk dengan khusyuk atau di
atas bumi tentu bumi akan hancur berkeping-keping. Oleh karena itu, tidak ada suatu
penyakit pun, baik penyakit hati maupun penyakit badan yang tidak ada solusinya.
Alquran menunjukkan obatnya dan sebab-sebabnya serta spirit dari padanya bagi
orang-orang yang dianugerahi oleh Allah pemahaman untuk memahami kitab suci-
12Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 1
13Hasanuddin AF, Anatomi Al-Qur’an: Penerbitan: Qira’at dan Pengaruhnya terhadap
Istinbath Hukum dalam Al-Qur’an (Jakrta: Rajawali pers, 1995), h. 22
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Nya. Barang siapa yang tidak sembuh dengan Alquran, maka Allah tidak akan
memberikan kesembuhan baginya, dan barang siapa yang tidak merasa cukup dengan
Alquran, maka Allah tidak memberikan kecukupan baginya.14
Ayat-ayat Alquran yang sedemikian banyak mengisyaratkan bahwa Alquran
adalah kitab suci yang berdimensi banyak dan berwawasan luas serta menunjukkan
kemuliaan dan kesempurnaannya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan al-Fairuz Abadi
“bahwa banyaknya nama yang disematkan kepada Alquran adalah untuk
menunjukkan kemuliaan dan kesempurnaan Alquran, yaitu sebagai pedoman dalam
mengarungi kehidupan menuju kebahagiaan dan kesejahteraan”.15
Allah menurunkan Alquran sebagai tanda kekuasaan terbesar dan mukjizat
teragung bagi Nabi Muhammad saw. bahkan Allah menjadikannya tanda kebesaran
satu-satunya yang bersifat menantang. Allah tidak menantang orang-orang musyrik
dengan setiap benda (kejadian) yang Allah anugerahkan dengan segala keragaman
dan kuantitasnya, kecuali Alquran, sehingga, mukjizat Isra (memperjalankan Nabi
dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha) dan Mikraj (dari Masjidil Aqsha ke langit
tertinggi, Sidratil Muntaha), Alquran dianggap sebagai mukjizat yang bersifat
menantang. Allah menantang mereka hanya dengan Alquran.16
Para ulama dan ahli balaghah masa lalu sampai dengan saat ini telah banyak
menulis tentang kemukjizatan Alquran dan bentuk-bentuk kemukjizatannya. Hal ini
14Lihat Ibnu al Qoyyim al Jauziyyah, Zaadu al Ma’ad, juz III; h. 178-179
15Fahid Ibn Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an: Studi Kompleksitas al-Qur’an, Alih
Bahasa Amirul Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Pres, 1997), h. 40
16Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 6
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telah ditulis di dalam banyak kitab. Di antara mereka ada yang memberikan perhatian
pada kabar-kabar gaib yang dibawa Alquran, kemudian terjadi sesuai dengan berita
itu.17 Salah satu fakta ilmiah di bidang kedokteran pun ditemukan di dalam Alquran,
yakni penyebutan Alquran tentang fase-fase pertumbuhan janin, sejak dari air mani
lalu menjadi segumpal daging, sampai daging itu dijadikan tulang dan tulang itu
dibungkus daging, kemudian Allah menciptakan sebuah makhluk baru. Ini
merupakan deskripsi detail yang hanya dikenal oleh sains dan kedokteran modern.18
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Mukmin/23:13-14.
   .           
                   
    
Terjemahnya:
“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging
itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus
dengan daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain.
Maha suci Allah, Pencipta yang paling baik.”19
17Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 6
18Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 12
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 342
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2. Kesehatan sebagai karunia yang harus dijaga
Kesehatan menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1948
menyebutkan bahwa pengertian kesehatan adalah sebagai “suatu keadaan fisik,
mental, dan sosial kesejahteraan, dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau
kelemahan”.20
Menurut WHO (World Health Organization), sehat adalah “Memperbaiki
kondisi manusia, baik jasmani, rohani atau pun akal, sosial dan bukan semata-mata
memberantas penyakit”.21 Kesehatan merupakan fenomena multidimensional yang
melibatkan aspek-aspek fisik, psikologis dan sosial yang saling tergantung.
Gambaran umum tentang sehat dan sakit sebagai ujung yang berlawanan dan sebagai
sebuah kontinum berdimensi tunggal, sangat menyesatkan. Penyakit fisik mungkin
dapat diseimbangkan oleh suatu sikap mental yang positif dan dukungan sosial,
sehingga kondisi secara keseluruhan merupakan salah satu kesejahteraan.
Sebaliknya, persoalan-persoalan emosional atau isolasi sosial dapat membuat
seseorang merasa sakit meskipun dia sebenarnya sehat secara fisik.22
Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan dapat dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. Hal ini berarti, bahwa
peningkatan kesehatan, baik kesehatan individu, keluarga, kelompok, atau
masyarakat harus diupayakan. Pemeliharaan kesehatan mencakup dua aspek, yaitu
20http://belajarpsikologi.com/pengertian-kesehatan/
21Ahmad Syauki Al Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam (Cet. I; Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), h. 4
22Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 31
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aspek kuratif (pengobatan penyakit) dan aspek rehabilitatif (pemulihan kesehatan).
Pemulihan kesehatan mencakup dua aspek, yakni aspek preventif (pencegahan
penyakit) dan aspek promotif (peningkatan kesehatan itu sendiri). Upaya
pemeliharaan kesehatan dan peningkatan kesehatan dapat diwujudkan dalam suatu
wadah pelayanan kesehatan yang bersifat holistik dan komprehensif.23
Sampoerno, Ketua Kolegium Keilmuan Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat
Indonesia (IAKMI) menegaskan:
Kalau kita hanya berkutat pada paradigma kuratif, penyakit-penyakit menular
dan berbahaya yang banyak berkembang saat ini tidak akan bisa kita cegah.
Kita harus melompat dari paradigma lama ke pola pikir baru. Yaitu
bagaimana melakukan upaya promosi, preventif, dan proteksi serta
pembangunan yang berkualitas.24
Menurutnya, program kuratif kerap menyesatkan pemikiran masyarakat yang
menganggap semua orang sakit dapat disembuhkan. Berbicara tentang kesehatan,
Alquran lebih banyak menjelaskan tindakan-tindakan yang bersifat pencegahan
(preventif), dari pada tindakan pengobatan dan penyembuhan (kuratif). Hal ini harus
direnungkan dan menjadi panduan manusia dalam membangun kesehatan.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamad Hasan Raqith, bahwa:
Secara umum, kesehatan dalam Islam berprinsip pada upaya menjaga
kesehatan secara preventif (menjaga kesehatan sebelum sakit). Kemudian
setelah itu, Islam menganjurkan pengobatan bagi siapa yang membutuhkan
karena sakit. Inilah salah satu prinsip dalam Islam yang sesuai dengan
karakteristik, kemampuan dan keadaan fitrah manusia.25
23Lihat Arsita Eka Prasetyawati, Ilmu Kesehatan Masyarakat (Cet. I; Yogyakarta: Nuha
Medika, 2011), h. 4-7
24http://kesehatan.kompas.com/read/2010/07/27/09271015/Seimbangkan.Upaya.Preventif.da
n.Kuratif.
25Hamad Hasan Raqith,.Hidup Sehat Cara Islam (Bandung: Penerbit Jembar, 2007), h. 36
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Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap individu memerhatikan kesehatan
secara menyeluruh, baik dari segi preventif (pencegahan) atau kuratif (pengobatan).
Apabila manusia hanya memerhatikan dari segi kuratif, maka akan berdampak buruk
bagi kesehatan manusia serta dapat menghambat berjalannya aktivitas sehari-hari.
C. Stres Sebagai Penyaakit Psikis
1. Pengertian stres
Ostell mendefinisikan stres sebagai “keadaan yang timbul pada saat individu
berhubungan dengan situasi tertentu. Transaksi antara individu dengan situasi ini
sebenarnya tidak mengganggu hanya cara individu menilai dan beraksi yang
mengganggu”.26
Stres timbul karena adanya sesuatu yang hilang dari diri seseorang atau tidak
tercapainya sesuatu keinginan. Apabila seseorang gagal memaknai kejadian ini
dengan positif, maka yang terjadi adalah respon stres yang akan mengganggu
seseorang. Sebaliknya apabila suatu kejadian dimaknai dengan positif, maka respon
yang terjadi tidak akan mengganggu seseorang. Jadi masalah sebenarnya bukan pada
apa yang terjadi, tetapi bagaimana seseorang melihat kejadian itu. Sayangnya,
manusia kebanyakan cenderung menyalahkan apa yang ada di luar dari pada
intropeksi dirinya.
Dalam batas-batas tertentu, stres diperlukan untuk meningkatkan
kedewasaan, sebagaimana api diperlukan untuk memasak makanan atau panas untuk
memurnikan emas. Tetapi apabila stres itu berjalan lama karena proses coping
26Ostell A, Coppin, Problem Solving and Stress: A Form Work for Intervention Strategic,
British Journal of Medical Psichology, 64, 1991, h. 11
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(mekanisme untuk mengatasi perubahan yang terjadi) yang gagal, maka tentu akan
mengganggu bukan hanya jiwa tetapi juga fisik.27
Stres menurut Panji Anorama dikutip oleh Solih Ambimayu dan M. Thayeb
Manrihu menjelaskan “bahwa stres merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang,
baik secara fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang
dirasa mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam”.28 Keadaan yang
menyebabkan perubahan ini disebut stresor psikososial yang dapat mengakibatkan
gangguan fungsi organ tubuh.
Setiap individu yang hidup di dunia, tidak pernah terlepas dari stres. Setiap
hari dan setiap saat, selalu saja ada kejadian yang membuat diri seseorang merasakan
stres. Adanya tuntutan yang berlebihan dari orang lain terhadap diri seseorang dapat
membuat seseorang merasa pusing atau sakit kepala (migren). Kemacetan lalu lintas,
ketinggalan bis, dan mobil yang mesinnya tidak mau menyala membuat seseorang
merasa tekanan darah naik dan menjadi mudah marah. Semua kejadian merupakan
gejala yang menandakan bahwa diri seseorang telah atau sedang mengalami stres.29
2. Penyebab terjadinya stres
Menurut Abraham H Maslow apabila manusia tidak dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, maka ia akan mengalami gangguan jiwa atau stres. Adapun
penyebab stres yang dikemukakan oleh Maslow di antaranya:
Pertama, kebutuhan fisiologis. Kebutuhan ini adalah dasar yang harus
dipenuhi oleh setiap manusia untuk hidup, misal makan, minum dan istirahat.
27Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 143
28Abror Sodik, Hisbah (Jurnal BKI), Yogyakarta: Jurusan BPI Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Kalijaga, 2003, h. 117
29Lihat Fitri Fausiah, Julianti Widury, Psikologi Abnormal, Klinis Dewasa (Jakarta: UI
Press, 2008), h. 9
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Seseorang tidak akan memikirkan kebutuhan lainnya sebelum kebutuhan dasar
terpenuhi. Kedua, kebutuhan akan rasa aman (safety). Pada dasarnya manusia ingin
bebas dari rasa takut dan cemas. Manifestasi dari kebutuhan ini diantaranya adalah
perlunya tempat tinggal yang permanen, pekerjaan yang permanen. Ketiga,
kebutuhan akan rasa kasih sayang. Perasaan memiliki dan dimiliki oleh orang lain
atau kelompok masyarakat adalah sesuatu kebutuhan oleh setiap manusia. Kebutuhan
akan terpenuhi jika ada saling perhatian, saling mengunjungi sesama anggota
masyarakat adalah sesuatu yang menyuburkan terpenuhinya kebutuhan ini. Keempat,
kebutuhan akan harga diri. Bila kebutuhan ditingkat ketiga telah terpenuhi, maka
akan muncul kebutuhan maka akan muncul kebutuhan akan harga diri. Pada tingkat
ini orang ingin dihargai dirinya sebagai manusia, sebagai warga Negara. Kelima,
kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan pada tingkat ini adalah kebutuhan yang
paling tinggi, menurut teori Maslow, pada tingkat ini manusia ingin berbuat sesuatu
karena manusia ingin berbuat suatu yang merupakan keinginan dari dalam dirinya.
Manusia ingin menuntut penghargaan atas apa yang diperbuatnya. Sesuatu yang
ingin dia kejar pada tingkat ini adalah keindahan, kesempurnaan, keadilan dan
kebermaknaan.30
Dari pendapat Maslow tentang penyebab terjadinya gangguan kejiwaan atau
stres disebabkan oleh karena ketidakmampuan manusia untuk mengatasi konflik
dalam diri, tidak terpenuhinya kebutuhan hidup, perasaan kurang perhatian (kurang
dicintai) dan perasaan rendah diri.
30Lihat Djamaluddin Ancok dan Fuad Nasori, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 92-93
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Gejala dan realitas stres digunakan dalam bidang yang sangat luas yakni
biologi, kedokteran, psikologi dan bahkan sosial. Stres dikonseptualisasikan dari
berbagai titik pandang:
Pertama, kejadian atau lingkungan yang menimbulkan perasaan tegang
(stressor). Stressor ini sangat banyak macamnya. Seperti kehilangan pekerjaan,
kehilangan jabatan, kalah dalam pertandingan atau persaingan, atau yang bersumber
dari alam seperti badai, banjir, atau gempa bumi. Di sini stres dipandang sebagai
stimulus (pemberi rangsangan). Kedua, stres sebagai respon. Pandangan ini
memfokuskan pada reaksi individu terhadap stressor. Respon memunyai beberapa
komponen yaitu komponen psykologi seperti perilaku, pola pikir, emosi, dan
komponen fisiologis seperti jantung berdebar, mulut kering, mules dan berkeringat.
Respon ini juga disebut strain atau ketegangan.31
Konsep stres sangat berguna utuk menggambarkan suatu ketidakseimbangan
organisme yang terjadi akibat pengaruh-pengaruh lingkungan. Stres merupakan
aspek esensial dari kehidupan, karena interaksi yang tengah berjalan antara
organisme dengan lingkungan seringkali mengakibatkan individu kehilangan
fleksibilitas sementara.
Kehilangan fleksibilitas terjadi pada waktu individu mengalami keberadaan
suatu ancaman mendadak atau pada waktu dia harus menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan di dalam lingkungan. Fase-fase ketidakseimbangan ini penting
karena merupakan bagian integral dari cara organisme yang sehat untuk mengatasi
31Lihat Syarafino E. P, Healt Psychology, Biopsychosocial Intraction (New York: john Wley
& Sans, 1990), h. 213
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lingkungannya. Tetapi stres yang kronis atau terlalu lama dapat berbahaya dan
memainkan peran yang penting di dalam perkembangan banyak jenis sakit.32
Ketika tanggapan figh or flight berlangsung terlalu lama maka
konsekuensinya akan mengganggu kesehatan. Ketidak seimbangan terus menerus
yang diciptakan oleh stres yang tidak teredakan dapat menimbulkan gejala fisik dan
psikologis, seperti ketegangan otot, salah cerna, susah tidur yang lambat laun akan
menimbulkan sakit.33
Hubungan yang sangat erat antara proses fisik dan mental telah dikenal
selama berabad-abad. Sudah menjadi pengetahuan, bahwa mengungkapkan emosi
melalui isyarat, pola bernafas dan gerakan-gerakan kecil yang sulit ditangkap oleh
mata yang tidak terlatih, adalah cara-cara tepat di mana pola-pola fisik dan psikologis
saling berhubungan yang belum banyak dipahami, sehingga dapat dipahami mengapa
sebagian besar dokter cenderung mengabaikan aspek psikologis dari suatu penyakit.
Patut disyukuri, karena pada beberapa dekade terakhir, usaha terhadap
pemahaman hubungan tubuh dan mental telah mengalami perkembangan yang cukup
melegakan dengan terkonsepnya kedokteran psikosomatik sebagai suatu disiplin
ilmu, yang secara khusus berhubungan dengan studi tentang hubungan aspek biologis
dan psikologis dalam kesehatan.
Konsep psikosomatik memberi landasan bahwa terdapat suatu saling
ketergantungan yang mendasar antara jiwa dan tubuh pada semua tahap sakit dan
sehat. Apabila dikatakan bahwa sakit atau sehat murni bersifat fisik, maka sama
reduksionisnya dengan menyatakan bahwa sakit atau sehat murni psikologis. Tidak
32Lihat Fritjot Capra, The Turning Point, Alih Bahasa oleh M. Thayibi (Yogyakarta: Bintang
Budaya, 2002), h. 390
33Lihat Fritjot Capra, The Turning Point, Alih Bahasa oleh M. Thayibi, h. 390
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ada sakit yang murni psikologis dan juga murni fisik, karena keduanya berperan di
dalamnya. Keyakinan seperti ini dikuatkan oleh pernyataan Rene Dubos bahwa
“Apapun penyebab kemunculan manifestasi-manifestasinya, hampir setiap penyakit
melibatkan tubuh dan jiwa. Kedua aspek ini saling terkait sedemikian rupa sehingga
tidak dapat dipisahkan satu sama lain”.34
3. Penyakit fisik yang berhubungan dengan stres
Penyakit-penyakit yang berhubungan dengan stres, di bawah ini adalah
beberapa penyakit yang dipengaruhi oleh stres.

















r. SLE (Sistemik Lupus Eritematosus).35
Kutipan ini menunjukkan betapa banyak penyakit yang berhubungan dengan
stres, Hans Selye berani mengatakan:
Kita baru saja mulai melihat bahwa banyak penyakit umum lebih disebabkan
oleh kesalahan dalam tanggapan penyesuaian diri kita terhadap stres daripada
34Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 146-147
35Lippincott & Wilkins, Menthal Healt and Psichiatric Nursing, Alih bahasa: Dean Praty
Rahayuningsih, Jakarta: GGC, 2005, h. 77
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karena pengrusakan langsung oleh kuman, racun dan agen dari luar lainnya.
Pengertian ini banyak gangguan saraf dan emosional, tekanan darah tinggi,
tukak lambung dan usus halus, penyakit rematik, penyakit jantung dan
pembuluh darah serta ginjal adalah gangguan adaptasi kita terhadap
stressor.36
Penyakit fisik tentunya harus mendapatkan penanganan dari bidang medis
atau kedokteran, namun berbagai penanganan atau treatment lain telah
dikembangkan untuk membantu proses penyembuhan. Penanganan atau treatment
sangat berguna terutama bila penyebab dari penyakit fisik tidaklah murni karena
faktor biologis.
Penanganan penyakit dapat berupa relaksasi dan meditasi yang sejauh ini
berpengaruh positif pada rasa sakit kronis maupun akut. Selain itu juga, telah
dikembangkan comprehensive stress and pain reduction program yang
menggabungkan proses relaksasi dan terapi kognitif bagi pasien (memberikan pola
coping yang baru dan efektif dalam memecahkan masalah). Penanganan lainnya
adalah dengan mengubah atau memodifikasi tingkah laku dan gaya hidup pasien
untuk meningkatkan kesehatan mereka.37
Lipowski membagi coping dalam dua bentuk “yaitu coping style dan coping
strategy”.38 Coping style merupakan mekanisme adaptasi individu yang meliputi
mekanisme psikologis, kognitif dan persepsi. Sifat dasar coping style adalah
mengurangi nilai suatu konsep yang dianutnya, misalnya penolakan atas berbagai
macam variasi dan pengingkaran terhadap fenomena yang dipandang sangat tidak
36E.R Pemble, Self-Help for Your Arthritis, Alih Bahasa: Fx Budianto (Jakarta: Penerbit
ARCAN, 1986), h. 25
37Lihat Fitri Fausiah, Julianti Widury, Psikologi Abnormal, Klinis Dewasa, h. 20-21
38Z. J. Lopowski, Phisical Illness, the Individual and the Coping, Psychiatry Med, vol. I;
1970, h. 91
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realistis. Sedangkan coping strategy merupakan coping yang digunakan individu
secara sadar dan terarah dalam mengatasi sakit atau stressor yang dihadapinya.39
Efektivitas coping memiliki kedudukan yang amat sentral dalam ketahanan
tubuh dan daya penolakan tubuh terhadap gangguan maupun serangan suatu penyakit
baik fisik maupun psikis dan efektivitas coping ini tidak hanya terbatas pada sakit
yang ringan saja tetapi justru lebih efektif pada sakit yang berat.40
Dengan demikian, maka berbagai macam penyakit mampu disembuhkan,
ketahanan tubuh akan lebih meningkat dan mampu mencegah penyakit yang akan
menyerang tubuh dan penyakit-penyakit biologis yang terdapat pada tubuh, selain itu
copping bukan hanya menyembuhkan penyakit ringan, tetapi juga mampu
menyembuhkan penyakit yang berat.
39Z. J. Lopowski, Phisical Illness, the Individual and the Coping, Psychiatry Med, h. 92
40Lihat M. Notosoedirdjo, Ansietas dan Depresi sebagai Gangguan pada Penyakit Fisik,




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini, adalah jenis penelitian kualitatif, menurut Bogdan dan
Taylor dalam bukunya Lexy. J. Moleong mendefenisikan “metode penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.1
Penelitian kualitatif menggunakan logika dalam menerima dan menolak
sesuatu yang dinyatakan berupa kalimat dirumuskan setelah mempelajari sesuatu
secara cermat dengan cara menggambarkan secara jelas berdasarkan fakta yang
terjadi.2
Jenis penelitian  kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah nyata di
lingkungan sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural setting).
Oleh karna itu, penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam keadaan asli
atau sebagaimana keadaannya sehari-hari.3
Paradigma penelitian kualitatif di antaranya diilhami oleh falsafah
rasionalisme yang menghendaki adanya pembahasan holistik, semistik dan
mengungkapkan makna di balik fakta empiris sensual. Secara epistimologis metode
1Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya 2007), h.23
2Lihat Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II;
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995). h. 209.
3Lihat Hadari Nawawi dan Martini Hadari, InstrumenPenelitian Bidang Sosial, h. 209.
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penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti dengan
fokus atau aksentuasi tertentu atau, tetapi tidak mengeleminasi konteksnya.4
Penelitian seperti ini memerlukan kualifikasi yang memadai. Pertama,
peneliti harus memiliki sifat reseptif. Peneliti harus mencari, bukan menguji. Kedua,
peneliti harus memiliki kekuatan integrative, kekuatan untuk memadukan berbagai
macam informasi yang diterimanya menjadi satu kesatuan penafsiran.
2. Lokasi penelitian
S. Nasution berpendapat “bahwa ada tiga unsur penting yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi yaitu : tempat, pelaku, dan kegiatan”.5
Penelitian ini dilakukan di Super Thibbun Nabawi (STN) kota Makassar. Fokus
penelitian yang akan diteliti adalah efektivitas terapi Alquran dalam menangani
penderita stres di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
B. Metode Pendekatan
1. Pendekatan psikologi
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.6
Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala-
gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku manusia
yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan
tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.7
4Lihat Maman, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. Raja Grfindo Persada, 2006), h.
73-74
5S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43
6Lihat W. A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 1
7Lihat Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), h. 55
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2. Pendekatan bimbingan
Pendekatan bimbingan merupakan suatu pendekatan yang mempelajari
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.8 Pendekatan
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan, pendekatan
tersebut digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif dan akurat.
C. Sumber Data
Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan ada dua sumber yaitu:
sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang mesti diwawancarai secara
mendalam sebagai informan kunci.9 Adapun yang menjadi sumber informan dalam
penelitian ini adalah Psikiater (M. Edwin Febrizal, NZ dan Marsida) yang bertugas
memberikan terapi terhadap pasien di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar dan
karyawannya (Supriandi).
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
8Lihat Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed. IV (Cet. II; Yogyakarta:
PT. Andi Offset, 1993), h. 2
9Lihat Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91
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D. Metode Pengumpulan data
D J. Supranto berpendapat “bahwa data yang baik dalam suatu penelitian
adalah data yang dapat dipercaya kebenarannya yang mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan”.10 Data
yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini, secara umum terdiri dari data yang
bersumber dari lapangan yang melalui beberapa metode sebgai berikut
1. Metode observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap
gejala/fenomena/objek yang diteliti. Sutrisno Hadi mengemukakan, “bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antaranya yang penting adalah
proses pengamatan dan ingatan”.11 Irawan Suhartono menjelaskan lebih jauh bahwa
dalam observasi partisipan pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh subyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagian
dari mereka, sementara pengamat terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
subyek penelitian, ia tetap waspada untuk mengamati kemunculan tingkah laku
tertentu.12
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala, fenomena atau obyek yang akan diteliti.13 Dalam hal ini yang menjadi obyek
10J. Supranto, Metode Riset,Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit FE-
UI, 1998), h. 47
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet,2010), h.
145
12Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Posda Karya,2002), h.
69-70
13Lihat Marzuki, Metodologi Riset (Cet. III; Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Indonesi, 1983), h. 58
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penelitian adalah pelaksanaan terapi Alquran dalam menangani penderita stres di
Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
1. Metode  wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk
mendapatkan keterangan secara lisan melalui tanya jawab secara face to face dengan
orang yang dapat memberikan keterangan.14 Prosesnya dilakukan secara langsung
dengan bertatap muka (face to face) dengan informan.
Wawancara yang dimksudkan dalam penelitian adalah wawancara terpimpin
yang menggunakan daftar pertanyaan secara sistematis.
2. Metode dokumentasi
Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumen. Sebagian besar datanya adalah berbentuk surat-surat
catatan harian, cendera mata, dan foto-foto. Sifat utama metode ini tidak hanya
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan
dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat, buku catatan
harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau suasta, data deserver dan
flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.15
E. Instrumen Penelitian
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah
instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan
14Lihat Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73
15Lihat Penalaran UNM “Metode Penelitian Kualitatif.” Situs Resmi Penalaran,
http;//www.Penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian-
kualitatif.html (16 Mei 2013)
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data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data
yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat dalam penelitian.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah penulis sendiri, dengan menggunakan
beberapa alat penunjang seperti daftar pertanyaan, pulpen, kamera, perekam suara,
dan buku catatan sehingga data yang dikumpulkan dapat dipertanggung jawabkan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Di dalam mengolah data yang telah diperoleh nantinya, penulis akan
menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
1. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, perumusan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data yang
bersumber dari catatan tertulis di lapangan.16 Informasi dari lapangan sebagai bahan
mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang
penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian data (data display)
Untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan dan
menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengodean
pada setiap sub pokok permasalahan.
3. Teknik analisis data (komparatif)
Analisis komparatif yakni setiap data yang diperoleh baik bersifat khusus
maupun bersifat umum, selanjutnya dibandingkan kemudian ditarik kesimpulan.17
16Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif (Jakarta: IKAPI, 2009), h. 247
17Lihat Departemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta:
Balai Pustaka,1990), h. 739
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4. Penarikan kesimpulan dan verivikasi data
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono “adalah penarikan kesimpulan dan
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya”.18
Verifikasi/penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan yang dimaksud
adalah sebagian dari suatu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga
diverifikasi selama kegiatan berlangsung dan juga merupakan tinjauan ulang pada
catatan-catatan lapangan yang sudah ada.




A. Gambaran Umum Super Thibbun Nabawi (STN) Makssar
Super Thibbun Nabawi STN adalah sebuah perusahaan yang bernaung
dibawah perusahaan PT Surya Perdana Group pimpinan Muh Haji Yasin AR yang
bergerak di bidang kesehatan islami ( Islamic healthy). STN didirikan oleh Muh Haji
Yasin AR dan Ustadz M. Edwin Febrizal NZ, pada tanggal 14 November 2014.
Di latar belakangi oleh karena maraknya pengobatan yang musyrik dan jauh
dari nilai keilahiyan dan keilmiahan maka STN didirikan dengan tujuan untuk
memfasilitasi masyarakat berobat dengan pengobatan yang syar’i, tidak musyrik,
ilmiah dan ilahiyah dan islamiyah sehingga mencapai kesehatan lahir dan bathin.
STN merupakan klinik kesehatan islami profesional di kawasan Indonesia
timur, yang memiliki varian terapi pengobatan ala Rasulullah saw. seperti Bekam,
Ruqyah Syar’iyyah, Terapi herbal (Madu, Habbat dll), Hydro ruqyah, Motivaruqyah.
Moksa, ECT, hyrudo terapi ( terapi lintah ), Terapi Alquran.1
1. Visi dan misi
Super Thibbun Nabawi (STN) merupakan salah satu lembaga yang mewadai
masyarakat untuk melakukan terapi Alquran di kota Makassar yang mengusun visi
dan misi sebagai berikut:
a. Visi
“menjadi pusat layanan yang melahirkan masyarakat yang sehat lahir batin
dunia dan akhirat”.
1Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar, Dokumentasi, pada Tanggal 04 Maret 2016
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b. Misi
 Mengedukasi masyarakat agar memiliki pemahaman kembali ke pengobatan
Thibbun Nabawi (menghidupkan sunnah Nabi)
 Membasmi kemusyrikan
 Memurnikan tauhid
 Menciptakan masyarakat yang sukses secara “rukhiyah” dan “rupiah”
 Menjadi tempat yang bisa memberi manfaat bagi sebanyak banyak ummat.2
2. Struktur organisasi
Dalam menangani klien, Super Thibbun Nabawi menyiapkan tenaga
profesional dalam bidangnya masing-masing. Berikut nama pimpinan dan karyawan
yang terdapat di Super Thibbun Nabawi Makassar.
Komisaris Lembaga/Pendiri : Muh. Haji Yasin AR
Direktur Utama Lembaga : M. Edwin Febrizal NZ
Manager Keuangan : Marsida.3
2Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar, Dokumentasi, pada Tanggal 04 Maret 2016
3Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar, Dokumentasi, pada Tanggal 04 Maret 2016
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Struktur Organisasi Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar.
B. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Stres Di Super Thibbun Nabawi
(STN) Makassar
Sebagaimana diketahui bahwa stres adalah akibat dari interaksi (timbal-balik)
antara rangsangan lingkungan dan respon individu, sedangkan stressor adalah
sesuatu yang menyebabkan terjadinya stres, seperti suhu yang terlalu panas atau
dingin, perubahan cuaca, cahaya yang terlalu terang atau gelap, suara yang terlalu
bising, polusi, termasuk rasa takut, kecemasan dan kepadatan penduduk juga bisa
mengakibatkan stres.
Setidaknya terdapat dua faktor yang menyebabkan terjadinya stres pada klien












Rasa takut adalah respon emosional dan merupakan suatu mekanisme
protektif untuk melindungi seseorang dari ancaman atau bahaya dari luar. Rasa takut
tidak diwariskan tetapi diperoleh setelah lahir.4
Sebenarnya rasa takut tidak harus dihilangkan. Mengapa demikian ? karena
selama manusia itu hidup, selama itu pula rasa takut selalu ada. Perasaan khawatir
atau takut adalah hal yang lumrah, yang harus dihindari adalah rasa takut yang
berlebihan. Jadi seseorang harus beupaya mengendalikan rasa takut dan menjadikan
rasa takut tersebut sebagai daya dorong (energi positif) yang dalam melakukan
aktivitas.
Dengan membiarkan sedikit rasa takut untuk tetap tinggal dalam diri
seseorang, niscaya kualitas seseorang akan bertambah baik, karena dengan demikian
seseorang masih menyisakan ruang bagi tekanan dari pihak luar kepada diri setiap
individu. Ketakutan juga dapat seseorang manfaatkan menjadi alat kontrol bagi
dirinya. Ketakutan juga bernilai positif, karena bisa berfungsi sebagai penekan ego
dan kesombongan diri.
Saat rasa takut menyergap, seseorang tidak perlu menjadi takut berlebihan.
Seseorang juga tidak perlu mengekspresikan rasa takut kepada semua orang, apalagi
menceritakannya. Seseorang tidak akan mendapatkan simpati dari siapapun atas
ketakutan yang dialami. Bahkan ketakutan seseorang akan menjadi ketidaknyamanan
bagi orang lain yang mendengarkan. Ketakutan yang berlebihan hanya akan
menimbulkan dampak buruk bagi diri sendiri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
M. Edwin Febrizal NZ bahwa rasa takut yang berlebihan akan memicu timbulnya
stress, karena akan mengganggu pikiran dan dampak yang berbahaya bagi kesehatan
jiwa dan pisik seseorang, ketika seseorang mengalami rasa takut maka banyak hal
4Lihat https://kompositpsmkgi.wordpress.com/2013/04/10/rasa-takut-sumber-fkg-unmas/
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buruk yang akan ditimbulkan dan bisa menyebabkan penderita melakukan hal yang
di luar dugaan seseorang.5
Rasa takut yang berlebihan akan menimbulkan dampak buruk bagi diri
sendiri, karena rasa takut yang berlebihan pada awalnya akan mengganggu pikiran
seseorang yang apabila tidak mampu mengendalikannya maka akan mengganggu
kejiwaan seseorang atau dapat menyebabkan stres. Hal ini senada dengan perkataan
Risma bahwa akibat dari rasa takut memang sangat berbahaya apabila seseorang
tidak mampu mengendalikan rasa takut yang dialami maka akan berpengaruh bagi
kesehatan seseorang, bahkan rasa takut yang berlebihan akan menyebabkan stres.6
Kekuatan pikiran berperan penting bagi kesehatan. Oleh karena itu, penting bagi
setiap orang untuk menjaga pikirannya dari hal-hal yang akan mengganggu
ketenangan jiwa. Seperti yang terjadi pada salah satu klien di Super Thibbun Nabawi
sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Edwin Febrizal NZ bahwa salah satu klien
adalah pimpinan perusahaan yang memiliki banyak harta, namun dalam hatinya
masih memiliki keragu-raguan yang mengganggu ketenangan jiwanya.  Dengan
segala kemewahan yang dimilikinya ternyata masih memiliki rasa takut untuk tidak
mampu memberikan gaji atau upah pada para karyawannya.7
2. Kecemasan.
5M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
6Risma, (31 tahun), Klien, Wawancara,di Super Thibbun Nabawi Makassar (STN), pada
Tanggal 28 Maret 2016
7M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
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Konsep kecemasan memegang peranan yang sangat mendasar tentang stres
dan penyesuaian diri. Kecemasan adalah kondisi emosional yang tidak
menyenangkan, yang ditandai oleh perasaan-perasaan subjektif seperti ketegangan,
ketakutan, kekhawatiran. Kecemasan adalah suatu perasaan yang menyebabkan
seseorang merasa tidak nyaman, yang diikuti oleh reaksi tertentu seperti perubahan
detak jantung dan pernafasan. Sama halnya dengan salah satu contoh yang
dikemukakan oleh M. Edwin Febrizal NZ bahwa seorang klien yang ingin menikah
namun setiap kali pernikahan akan dilangsungkan selalu saja mengalami kegagalan,
kegagalan ini terjadi berulang kali sampai pada akhirnya seseorang itu mengalami
stres sehingga menjadi cemas dan takut bahwa klien tidak akan bisa menikah sampai
kapanpun.8
Marsida mengatakan bahwa rasa cemas dan stress yang berkepanjangan dan
dibiarkan berlarut-larut bisa menyebabkan berbagai gangguan pada fisik maupun
jiwa seseorang. Gangguan pada fisik biasa disebut gangguan psikosomatik seperti
rasa gatal pada kulit, naiknya asam lambung, jantung berdebar, gangguan liver , luka
dikulit atau bagian dalam tubuh yang tidak pernah sembuh. Gangguan pada jiwa bisa
berupa linglung, pelupa, sering marah, bicara sendiri, melamun, tidak ada gairah dan
semangat kerja bahkan dalam jangka panjang bisa menjadi gila.9
Dengan demikian penyebab stres adalah ketidakmampuan mengatasi
permasalahan hidup yang dialami dalam hidup sehari-hari, seperti kehilangan orang
yang dicintai karena meninggal atau bercerai, beban pekerjaan yang menumpuk dan
tidak kunjung selesai, masalah pelik yang tidak bisa diselesaikan, pelajaran sekolah
8M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
9Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makasar, pada Tanggal
06 Maret 2016
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ataupun pekerjaan dengan jadwal waktu yang ketat, bekerja dengan atasan yang
keras, kurang pengertian maupun bawahan yang susah diatur, tidak sehat, terdapat
gangguan fisik dan psikis. Lingkungan yang kurang kondusif, masalah keuangan,
kurang percaya diri, ambisi dan cita-cita terlalu tinggi, perasaan pesimis dan pemalu,
dipaksa merubah prinsip hidup. Kesemuanya itu dapat menyebabkan stres apabila
tidak mampu diatasi, ditanggulangi dan diadaptasi atas berbagai problema hidup
yang ada.
C. Cara-Cara Pemberian Terapi Alquran Bagi Klien Di Super Thibbun Nabawi
(STN) Makassar
Cara penyembuhan terapi Alquran sedikitnya ada empat cara yakni: Alquran
sebagai media latihan olah nafas, Pengaruh makharij al-huruf (tempat keluarnya
huruf) pada organ-organ, Alquran berperan sebagai musik, dan Konsep
Religiopsikoneuroimunologi.
Membaca Alquran akan melatih pernafasan seseorang karena membaca
Alquran ada aturan waqaf dan washal. Oleh karena itu hendaklah ketika membaca
Alquran dengan tartil yakni sesuai hukum bacaan (tajwid), khususnya hukum waqaf
dan washal. Dengan memerhatikan hukum-hukum tersebut nafas akan teratur dan
lebih panjang. Hanya Alquran-lah satu-satunya bacaan yang memperlakukan hukum
waqaf dan washal, kapan boleh bernafas dan kapan tidak boleh mengambil nafas.10
Pada tingkat spiritual, bernafas dianggap penting untuk membersihkan dan
memurnikan sel-sel dan sistem saraf dalam mempersiapkan proses transformasi
energi substil. Nafas membawa sifat Ilahiah dari jantung dan lebih dari sekedar udara
10Lihat Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, h. 89.
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dan organ. Bernafas adalah ”aktifitas” Tuhan dalam diri manusia dan tempat utama
kekuasaan dan kewenangan manusia.11
Ketika akan membaca Alquran seseorang perlu menarik nafas terlebih dahulu
agar dapat mengeluarkan suara. Untuk melafalkan huruf-huruf Alquran seseorang
harus melibatkan organ-organ tubuh seperti paru-paru, tenggorokan, ruang mulut
(cavum oris), lidah, bibir, hidung dan sebagainya. Membaca Alquran dapat
merangsang air liur keluar yang alirannya berperan dalam membersihkan rongga
mulut dari mikroorganisme. Dalam hal ini air liur bertindak sebagai pelumas aksi
otot-otot lidah, bibir, dan pipi. Aliran air liur akan mencuci permukaan mulut. Selain
itu air liur juga berperan dalam pertahanan tubuh.
Alquran mengandung kualitas huruf yang berfariasi yang dibuat oleh Allah
sehingga menghasilkan rentetan huruf yang harmonis sehingga bila dibaca akan
terasa keindahannya. Oleh karena itu Alquran apabila dibaca dengan baik dan benar
maka akan memberikan efek sebagaimana terapi musik/lagu.
M. Edwin Febrizal NZ menegaskan bahwa penyembuhan melalui suara
didasarkan pada pengertian bahwa segala sesuatu dalam semesta adalah getaran.
Beberapa getaran dapat dirasakan di dalam tubuh, ada yang dapat dilihat atau
didengar sementara yang lain mungkin hanya dapat dirasakan dalam perubahan
kondisi kesadaran tertentu. Harmoni getaran yang hidup dalam tubuh manusia dapat
seimbang dan dapat pula tidak seimbang. Maka dengan musik atau suara gangguan
di dalam keseimbangan manusia dapat diperbaiki.12
11Lihat Linda O’riordan, The Art of Sufi Healing, Alih Bahasa: Mariana Ariestyawati,
Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2002, hlm. 175.
12M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
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Suara berperan penting dalam kehidupan manusia termasuk dalam hal
kesehatan, karena suara akan menimbulkan getaran yang bisa memicu stabil atau
terganggunya pikiran yang pada akhirnya berdampak pada gangguan ketenangan
jiwa seseorang. Dengan demikian maka banyak orang menggunakan suara atau
musik sebagai media terapi yang dapat memberikan ketenangan jiwa, selain itu
musik juga bisa menjadi media yang mampu meningkatkan kualitas diri seseorang.
M. Edwin Febrizal NZ mengemukakan bagaimana pengaruh terapi suara atau
terapi Alquran bahwa terapi Alquran bukan hanya akan berpengaruh pada manusia,
salah satu contoh kefektifan terapi Alquran yaitu, binatang apabila diperdengarkan
suara yang mengalun begitu indah akan meningkatkan kualitas binatang tersebut
contohnya adalah seekor ayam petelur yang pada mulanya tidak bertelur dengan
baik, setelah ayam tersebut diperdengarkan musik yang harmoni akhirnya cara
bertelurnya meningkat 20%, setelah itu kemudian diperdengarkan sugesti positif
maka kualitas telurnya meningkat menjadi 50%, lalu kemudian diperdengarkan lagi
dengan musik dan sugesti positif maka kualitas telurnya meningkat menjadi 70%,
dan yang terakhir ayam tersebut diperdengarkan lantunan ayat suci Alquran yang
begitu indah maka yang terjadi adalah kemampuan bertelurnya meningkat menjadi
99%. Sungguh luar biasa bukan ? inilah salah saltu tanda bahwa Alquran memiliki
peranan penting bagi manusia.13
13M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
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Oleh karena itu Alquran merupakan sarana pengobatan yang terbaik dan
termudah untuk mengembalikan keseimbangan sel yang rusak, karena Allah Maha
Kuasa yang menciptakan sel dan Allah pula yang menitipkan di dalamnya akan
program yang detail, sebagaimana Allah juga tahu yang terbaik, dan ketika Allah
menyatakan  bahwa Alquran adalah sarana penyembuhan, ini berarti bahwa dengan
membaca Alquran memiliki pengaruh tertentu pada pengembalian keseimbangan sel
tertentu.
Marsida mengatakan bahwa melihat banyak kasus yang bertentangan dengan
medis, seperti beberapa jenis penyakit kanker, dengan Alquran mampu disembuhkan
insya Allah, karena perawatan dengan Alquran hanya secara sederhana berarti
melakukan repemrograman sel dalam otak untuk mengendalikan operasi esensial
pada manusia dan mengembalikan tubuh kepada keadaannya secara alami dan
meningkatkan kekebalan serta kemampuannya untuk melawan berbagai penyakit
lainnya.14
Alquran adalah proses mengaktifkan sel-sel otak yang bertanggung jawab
mengendalikan tubuh dan meningkatkan tingkat energi di dalam tubuhnya dan
membuatnya bergetar dengan cara alami. Membaca Alquran atau mendengarkannya
adalah salah satu anjuran agama yang sangat penting mengingat peranan Alquran
yang vital dalam kehidupan muslim. Terapi Alquran dilakukan agar klien mampu
keluar dari gangguan kejiwaan yang menyebabkan penderita mengalami stres.
14Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 10 Maret 2016
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Terapi Alquran akan efektif apabila klien mampu memahami setiap makna
yang terkandung dalam Alquran karna sesungguhnya Alquran memiliki banyak
makna yang mampu memberikan ketenangan bagi siapa saja selain mampu
memberikan ketenangan dan menghilangkan stres yang diderita oleh setiap manusia
Alquran juga akan meningkatkan kualitas iman seseorang pada Sang Pencipta. Hal
serupa juga dikatakan oleh Yuliana Sulaiman bahwa pada saat melakukan terapi
Alquran seseorang akan merasa tenang, semua masalah yang dihadapi bisa diterima
dan dijalani dengan ikhlas sehingga semua perasaan tegang, takut, cemas yang
memicu timbulnya stres akan hilang dengan sendirinya.15 Memahami Alquran itu
sangat memerlukan ilmu tafsir.
Supriandi mengatakan bahwa dengan memahami Alquran seseorang akan
dapat mengambil makna yang terkandung di dalam ayat-ayatnya. Dengan
pemaknaan itulah pengaruh Alquran akan dapat dirasakan di jiwa (psikis) dan
selanjutnya akan berpengaruh positif terhadap kondisi fisik seseorang dan penyakit
stres yang dideritanya akan hilang.16
Alquran memiliki makna yang luar biasa yang apabila Alquran dikatakan
sebagai obat yang paling mujarab maka itu bukanlah hal yang keliru. Oleh karena itu
dalam melakukan terapi tentu saja klien harus mengetahui makna dari setiap rentetan
ayat-ayat Alquran, dengan demikian dalam melakukan pengobatan Alquran maka
penting untuk menjelaskan makna Alquran. Oleh karena itu peneliti akan menuliskan
15Yuliana Sulaiman (30 tahun), Klien, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi (STN)
Makassar, pada Tanggal 28 Maret 2016
16Supriandi, (23 tahun), Karyawan, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 10 Maret 2016
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hal yang inti dalam Alquran dan memiliki peran penting bagi klien dalam
menyembuhkan stres yang dialaminya. Pilihan yang tepat adalah surat al-Fatihah
mengingat arti penting surat ini di dalam Islam. Sebagaimana telah diketahui bahwa
al-Fatihah surat yang paling sering dibaca karena membacanya minimal tujuh belas
kali sehari. Di dalam Alquran al-Fatihah juga disebut sebagai pembuka.
Segala sesuatu yang tidak dibuka (diawali) dengan membaca surat al-Fatihah
tidak memiliki nilai. al-Fatihah adalah pembuka segala kebajikan, asas segala
makruf. al-Fatihah adalah perbendaharaan menyangkut segala sesuatu. al-Fatihah
menyembuhkan segala macam penyakit, serta mencukupi manusia dalam mengatasi
segala keresahan, serta melindunginya dari segala keburukan dan menjadi mantera
dari segala kesusahan. Surat inilah yang menjadi ketetapan bagi pujian yang
mencakup segala sifat kesempurnaan, serta kesyukuran yang mengandung
pengagungan terhadap Allah Sang Pemberi Nikmat.
Surah ini pula yang merupakan inti dari doa karena doa adalah
menghadapkan diri kepada-Nya, sedangkan doa teragung tersimpul dalam salat. Jika
demikian tujuan utama dari surah al-Fatihah adalah menetapkan kewajaran Allah
untuk dihadapkan kepadanya segala pujian dan sifat-sifat kesempurnaan, dan
meyakini kepemilikannya atas dunia dan akhirat serta kewajaran-Nya untuk
disembah dan dimohonkan dari-Nya pertolongan dan nikmat menempuh jalan lurus
sambil memohon terhindar dari jalan yang binasa.
Cara-cara pemberian terapi Alquran terhadap klien di Super Thibbun Nabawi
STN sebagai berikut:
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1. Klien melakukan konsultasi sebelum terapi Alquran dilakukan. Klien datang
ke Super Thibbun Nabawi (STN) untuk berkonsultasi dan menceritakan segala
keluhan-keluhan yang klien rasakan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Supriandi
bahwa sebelum terapi dilakukan maka klien diminta untuk menceritakan semua
keluhan-keluhannya agar supaya beban dalam pikirannya bisa berkurang, dan dengan
menceritakan keluhannya maka klien akan merasa lebih tenang.17
2. Berwudu, sebelum melakukan terapi Alquran klien dianjurkan untuk
berwudu. Sebagaimana yang dikatakan oleh Marsida bahwa sebelum terapi Alquran
dilakukan terlebih dahulu klien diminta untuk berwudu atau membersihkan diri. Ada
dua jenis kebersihan yang harus diperhatikan. Pertama, penyucian lahiriah (fisik). Ini
sangat penting dan telah diperintahkan oleh aturan (syariat) agama dan dilakukan
dengan mencuci tubuh dengan air suci. Kedua penyucian batiniah. Penyucian ini
hanya bisa dilakukan dengan kesadaran akan adanya kotoran di dalam diri, menjadi
sadar terhadap dosa-dosanya dan secara sungguh-sungguh menyesali dosa-dosa
tersebut.18
Supriandi juga mengatakan bahwa sesuai dengan ajaran agama, orang
menjadi tidak suci dan wudu seseorang akan batal apabila elemen fisik tertentu,
seperti kotoran manusia, air seni, muntahan, nanah, darah, air mani dan sebagainya
17Supriandi (23 tahun), Karyawan, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar,
pada Tanggal 29 Maret 2016.
18Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 04 maret 2016
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keluar dari tubuh.19 Menyambung dari pernyataan supriandi, M. Edwin  Febrizal juga
mengatakan bahwa bukan hanya kesucian lahiriah tapi kesucian batiniah juga dapat
hilang, bahkan mungkin lebih sering dari pada kesucian lahiriah, oleh karakter buruk,
tindakan-tindakan keji, sikap-sikap membanggakan diri, keangkuhan berdusta,
bergunjing, fitnah, iri hati dan amarah.20
Ketika kesucian batin menjadi kotor dan wudu spiritual menjadi batal
pembarharuan wudunya adalah penyesalan (tobat) yang sungguh-sungguh dan
dilakukan dengan menyadari kesalahan diri, dengan penyesalan yang tulus di hati,
dengan tekad tidak akan mengulanginya lagi dan memohon ampun kepada Sang
Maha Pengampun.
3. Menutup aurat, klien dianjurkan untuk menutup aurat sebelum diterapi.
Selain itu psikiater dan klien harus muhrim (laki-laki dan laki-laki begitu pun
sebaliknya).21 Marsida mengatakan bahwa menutup aurat yang baik adalah dengan
menggunakan pakaian yang tidak memperlihatkan kulit bagian aurat. Islam telah
menggariskan batasan aurat pada lelaki dan wanita. Aurat pada lelaki adalah
menutup antara pusat dan lutut sedangkana aurat wanita adalah menutup seluruh
badan kecuali muka dan telapak tangan.22
19Supriandi (23 tahun), Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada Tanggal 04
Maret 2016
20M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
21M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 05 Maret 2016
22Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 05 Maret 2016
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4. Psikiater mengajak klien untuk mengintropeksi diri (bermuhasabah). M.
Edwin Febrizal mengatakan bahwa dalam melakukan muhasabah, seorang muslim
menilai dirinya, apakah dirinya lebih banyak berbuat baik ataukah lebih banyak
berbuat kesalahan dalam kehidupan sehari-harinya. Klien mesti objektif melakukan
penilaiannya terhadap dirinya sendiri dengan menggunakan Alquran dan sunnah
sebagai dasar penilaiannya bukan berdasarkan keinginan diri sendiri.23 Oleh karena
itu melakukan muhasabah atau introspeksi diri merupakan hal yang sangat penting
untuk menilai apakah amal perbuatannya sudah sesuai dengan ketentuan Allah.
Tanpa introspeksi, jiwa manusia tidak akan menjadi baik.
Hal senada juga disampaikan oleh Supriandi bahwa Muhasabah
berarti memperhitungkan amal perbuatan diri, Apabila penderita mendapati
dirinya melakukan perbuatan baik (amal saleh) dalam menaati Allah, maka penderita
akan bersyukur kepada Allah swt. sebaliknya apabila penderita
mendapati perbuatan dosa dan melanggar aturan Allah, maka penderita akan
menyesali perbuatan tersebut dengan memohon ampun kepada Allah
atas kesalahannya dan kembali kepada-Nya (bertaubat) serta
kemudian melakukan kompensasi kesalahan itu dengan memperbanyak
perbuatan baik.24 Oleh karena itu, sudah selayaknya bagi seorang hamba untuk
bersikap objektif terhadap dirinya sendiri. Jika dia melihat dirinya melakukan
23M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 04 Maret 2016
24Supriandi (23 tahun), Karyawan, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 05 Maret 2016
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kekeliruan, hendaknyalah dia menanggulanginya dengan cara meninggalkannya,
melakukan taubat yang bersih, dan berpaling dari semua hal yang menyebabkan dia
melakukan kesalahan tersebut.
4. Sebelum terapi Alquran dilaksanakan maka klien dianjurkan untuk bertaubat,
memohon ampun kepada Sang Pencipta dengan sebenar-benarnya taubat.
Mengesakan Allah dan mengingat semua kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat
sebelumnya. Hal senada disampaikan oleh Supriandi bahwa bertaubat dari dosa yang
diperbuat saat ini dan menyesal atas dosa-dosa yang dilakukannya di masa lalu dan
berniat sepenuh hati untuk tidak melakukannya lagi di masa medatang.25 Dosa-dosa
besar hanya bisa dihapuskan dengan taubatan nasuha dan banyak beristighfar.
"Astaghfirullaahal 'azhiim alladzii laa ilaaha illaa huwal hayyul qoyyuum wa atuubu
ilaih, (taubatan nasuuha), taubata 'abdin zhoolimin laa yamliku linafsihi dhorron wa
laa naf'aa wa laa mautan wa laa hayaatan wa laa nusyuuro."
Artinya :
“Aku memohon ampun kepada AllahYang Maha Agung, aku mengaku
bahwa tiada Tuhan selain Allah, Tuhan yang hidup terus selalu terjaga. Aku
memohon taubat kepada-Nya, (taubat yang sesungguhnya), taubat seorang
hamba yang banyak berdosa, yang tidak mempunyai daya untuk berbuat
mudarat atau manfaat, untuk mati atau hidup maupun bangkit nanti”.26
5. Memberitahukan kepada klien bahwa yang menyembuhkan adalah Allah swt.
Sebgaimana yang dikatakan oleh Marsida bahwa dengan kesempurnaan (sifat)
rububiyah-Nya pengaturan-Nya atas semua urusan makhluk-Nya dan rahmat-Nya
25Supriandi (23 tahun), Karyawan, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 05 Maret 2016
26http://10dosabesar.blogspot.co.id/2013/01/shalat-taubat-dan-doa-doanya-2.html
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dalam menyembuhkan (penyakit manusia), dan Allah satu-satunya asy-Syâfi (Yang
Maha Penyembuh), tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Nya.27
6. Klien diajak untuk Membaca atau mendengarkan ayat suci Alquran serta
memahami makna yang terkandung di dalamnya.28 Kadang kala seseorang dilanda
rasa tertekan , cemas , gelisah, kecewa dan stress yang berkepanjangan. Diantaranya
ada yang kehilangan orang atau barang yang disayangi, beban pekerjaan yang
menumpuk dan tidak kunjung selesai, masalah pelik yang tidak bisa diselesaikan dan
lain sebagainya. Namun ada juga yang tidak kita ketahui penyebabnya. Tanpa alasan
dan sebab yang jelas seseorang merasa cemas, tertekan dan stres berkepanjangan.
Marsida mengatakan bahwa Untuk menghilangkan berbagai perasaan negatif itu
cobalah untuk melakukan terapi Alquran dengan membaca atau mendengar beberapa ayat
Alquran seperti QS. al-Fatihah/1-7
    ،      ،    ،
    ،       ،      ،
             
Terjemahnya:
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Yang menguasai di hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang
Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan.
27Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi Makassar, pada
Tanggal 05 Maret 2016
28M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi
Makassar, pada Tanggal 01 Maret 2016
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Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesat”.29
Kemudian membaca QS. al-Hadid/ 22-23
                
    ،        
    
Terjemahnya:
tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap
apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap
apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri,30
Kemudian membaca QS. at-Taubah/51,
                 
Terjemahnya:
“Katakanlah: Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan apa yang telah
ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung Kami, dan hanya kepada
Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal."31
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 1
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 540
31Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 190
53
Lalu kemudian membaca QS. al-Fushilat/30-32
                  
           ،          
          ،    
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami ialah Allah"
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu". Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia
dan akhirat; di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan
memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan
(bagimu) dari Tuhan yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”32
Kemudian membaca QS. at-Thur/48-49.
           ،      
   
Terjemahnya:
“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, Maka Sesungguhnya
kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
ketika kamu bangun berdiri. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di
malam hari dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar).33
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 480
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 525
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Baca atau dengarkan ayat-ayat tersebut berikut terjemahnya berulang-ulang,
hayati dan resapi maknanya.34 dengan memahami dan menghayati beberapa ayat
tersebut diharapkan akan muncul kesadaran agar klien bersabar , ikhlas dan ridho
dalam menjalani berbagai keputusan dan ketetapan Allah atas diri klien, selain itu
muncul keyakinan bahwa Allah selalu mengawasi dan memperhatikan keadaan
setiap manusia dimanapun berada.
D. Hambatan-Hambatan Dalam Pemberian Terapi Alquran Terhadap Klien Dan
Solusinya Di Super Thibbun Nabawi (STN) Makssar
Terapi Alquran akan berjalan sesuai dengan keinginan apabila psikiater atau
pun klien memiliki keyakinan yang kuat bahwa Allah-lah yang mampu
menyembuhkan segala macam penyakit yang diderita setiap manusia, dokter atau
psikiater hanya sebagai perantara saja. Menurut M. Edwin Febrizal NZ bahwa
hambata-hambatan yang seringkali terjadi pada saat terapi Alquran dilakukan di
Super Thibbun Nabawi STN Makassar sebagai berikut:
1. Tidak adanya keyakinan yang tertanam dalam hati klien bahwa Allah akan
mengangkat atau menyembuhkan penyakitnya melalui terapi Alquran. Solusi dari
permasalahan ini adalah psikiater harus berusaha membuat klien menjadi yakin
bahwa mereka akan sembuh setelah menjalankan terapi Alquran sesuai dengan
aturan-aturan yang ada.
34Marsida (34 tahun), Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi makassar, pada
Tanggal 10 Maret 2016
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2. Klien kurang mematuhi aturan terapi yang telah dijelaskan oleh psikiater
kepadanya dan menjalankan semua prosedur yang telah ditetapkan. Solusinya adalah
psikiater harus tetap membuat klien mengerti bahwa aturan-aturan yang harus klien
jalani hanya demi kesembuhan klien sendiri dan apabila klien ingin sembuh maka
klien harus mematuhi aturan-aturan yang diberikan.35
Poin terpenting yang menentukan efektif atau tidaknya terapi Alquran adalah
keyakinan yang ada dalam hati setiap klien karena apabila klien masih merasa ragu,
maka terapi Alquran tidak akan berpengaruh untuk kesembuhan klien.
35M. Edwin Febrizal NZ (28 tahun),  Terapis, Wawancara, di Super Thibbun Nabawi





Berdasarkan hasil penelitian tentang metode terapi Alquran dalam menangani
penderita stres di Super Thibbun Nabawi Makassar dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut;
1. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Stres Bagi Penderita Stres Di
Super Thibbun Nabawi (STN) Makassar sebagai berikut:
a. Rasa takut
Rasa takut yang berlebihan akan menimbulkan dampak buruk bagi diri
sendiri, karena rasa takut yang berlebihan akan mengganggu pikiran seseorang yang
apabila tidak mampu mengendalikannya, maka akan mengganggu kejiwaan
seseorang atau dapat menyebabkan stres. Kekuatan pikiran sangat berperan penting
bagi kesehatan. Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap orang untuk menjaga
pikirannya dari hal-hal yang akan mengganggu ketenangan jiwa.
b. Kecemasan
Kecemasan juga menjadi salah satu penyebab stres akibat dari
ketidakmampuan mengatasi permasalahan hidup yang dialami dalam hidup sehari-
hari, seperti kehilangan orang yang dicintai karena meninggal atau bercerai, beban
pekerjaan yang menumpuk dan tidak kunjung selesai, masalah pelik yang tidak bisa
diselesaikan, pelajaran sekolah ataupun pekerjaan dengan jadwal waktu yang ketat,
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bekerja dengan atasan yang keras, kurang pengertian maupun bawahan yang susah
diatur, tidak sehat, terdapat gangguan fisik dan psikis, termasuk lingkungan yang
kurang kondusif, masalah keuangan, kurang percaya diri dan pemalu, ambisi dan
cita-cita terlalu tinggi, perasaan pesimis, dipaksa merubah prinsip hidup.
Kesemuanya itu dapat menyebabkan stres apabila seseorang tidak mampu mengatasi,
menanggulangi dan beradaptasi dengan berbagai problem hidup tersebut.
2. Cara-Cara Pemberian Terapi Alquran Bagi Penderita Stres Di Super Thibbun
Nabawi (STN) Makassar
a. Klien melakukan konsultasi sebelum terapi Alquran dilakukan.
b. Berwudu, sebelum klien diterapi maka klien diperintahkan untuk berwudu
terlebih dahulu.
c. Menutup aurat, penderita stres dianjurkan untuk menutup aurat sebelum diterapi.
Selain itu psikiater dan klien harus muhrim (laki-laki dan laki-laki begitu pun
sebaliknya).
d. Psikiater mengajak klien untuk mengintropeksi diri (bermuhasabah).
e. Sebelum terapi Alquran dilaksanakan maka klien dianjurkan untuk bertaubat,
memohon ampun kepada Sang Pencipta dengan sebenar-benarnya taubat.
Mengesakan Allah dan mengingat semua kesalahan-kesalahan yang telah
diperbuat sebelumnya.
f. Memberitahukan kepada klien bahwa yang menyembuhkan adalah Allah swt.
g. Klien diajak membaca atau mendengarkan ayat suci Alquran.
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3. Hambatan-Hambatan Dalam Pemberian Terapi Alquran Terhadap Penderita
Stres Dan Solusinya Di Super Thibbun Nabawi (STN) Makssar
a. Tidak adanya keyakinan yang tertanam dalam hati klien bahwa Allah akan
mengangkat atau menyembuhkan penyakitnya melalui terapi Alquran. Solusi dari
permasalahan ini adalah psikiater harus berusaha membuat klien menjadi yakin
bahwa klien akan sembuh setelah menjalankan terapi Alquran sesuai dengan
aturan-aturan yang ada.
b. Klien kurang mematuhi aturan terapi yang telah dijelaskan psikiater kepadanya
dan menjalankan semua prosedur yang telah ditetapkan. Solusinya adalah
psikiater harus tetap membuat klien mengerti bahwa aturan-aturan yang harus
klien jalani hanya demi kesembuhan klien sendiri dan apabila mereka ingin
sembuh maka klien harus mematuhinya.
B. Implikasi Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan, baik dari
segi aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun, satu hal yang peneliti ingin
sampaikan bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu peneliti
lakukan dalam proses penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hal yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran yaitu sebagai berikut;
1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi terlebih
dahulu terkait masalah yang mau diteliti baik itu berupa informasi umum
ataupun informasi mendasar untuk memudahkan peneliti mengungkap
masalah penelitian.
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2. Dengan kondisi penderita stres diharapkan kepada psikiater dan keluarga
klien untuk selalu memberikan pelayanan dan perhatian khusus kepada
mereka sesuai dengan kebutuhan klien karena dengan memberikan pelayanan
dan perhatian yang cukup akan memberikan ketenangan tersendiri bagi klien.
3. Diharapkan kepada psikiater atau karyawan untuk memerhatikan faktor-
faktor yang akan memicu timbulnya stres bagi klien dalam proses pemberian
terapi agar proses tersebut dapat berjalan dengan baik dan efektif.
4. Dengan beberapa cara pemberian terapi Alquran di atas, diharapkan kepada
psikiater untuk selalu bersabar menghadapi penderita stres karena telah
menjadi tugas seorang psikiater untuk melayani, membimbing, dan menuntun
klien dalam melakukan terapi agar mereka mampu terbebas dari penyakit
stres.
5. Psikiater ataupun karyawan diharapkan untuk memerhatikan hambatan-
hambatan dalam proses pemberian terapi agar proses terapi Alquran dapat
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